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Tabel 1.   Data kadar glukosa darah mencit dengan pemberian larutan koloidal 
Na. CMC 1 % 
 
  Tabel 2.   Data kadar glukosa darah mencit dengan pemberian ekstrak metanol 
daun langsat  30 mg/30 g BB 
 
Tabel 3.   Data kadar glukosa darah mencit dengan pemberian ekstrak metanol 
daun langsat  60 mg/30 g BB 
 
Tabel 4.   Data kadar glukosa darah mencit dengan pemberian ekstrak metanol 
daun langsat  120 mg/30 g BB 
 
Tabel 5.   Data kadar glukosa darah mencit dengan pemberian suspensi 
Glibenklamid 
 
Tabel 6.    Pengaruh pemberian Na.CMC, ekstrak metanol daun langsat 30 mg / 
30 g BB, 60 mg / 30 g BB, 120 mg / 30 g BB, dan suspensi  
Glibenklamid terhadap penurunan kadar glukosa darah mencit pada 
jam 1.  
 
Tabel 7.   Pengaruh pemberian Na.CMC, ekstrak metanol daun langsat 30 mg / 
30 g BB, 60 mg / 30 g BB, 120 mg / 30 g BB, dan suspensi  
Glibenklamid terhadap penurunan kadar glukosa darah mencit pada 
jam 2. 
 
Tabel 8.   Pengaruh pemberian Na.CMC, ekstrak metanol daun langsat 30 mg / 
30 g BB, 60 mg / 30 g BB, 120 mg / 30 g BB, dan suspensi  
Glibenklamid terhadap penurunan kadar glukosa darah mencit pada 
jam 3. 
 
Table 9.    Pengaruh pemberian Na.CMC, ekstrak metanol daun langsat 30 mg / 
30 g BB, 60 mg / 30 g BB, 120 mg / 30 g BB, dan suspensi  
Glibenklamid terhadap penurunan kadar glukosa darah mencit pada 
jam 4. 
 
Table 10.   Pengaruh pemberian Na.CMC, ekstrak metanol daun langsat 30 mg / 
30 g BB, 60 mg / 30 g BB, 120 mg / 30 g BB, dan suspensi  





Tabel 11.   Perhitungan RAK antara  Na.CMC, ekstrak metanol daun langsat 30 
mg / 30 g BB, 60 mg / 30 g BB, 120 mg / 30 g BB, dan suspensi  
Glibenklamid terhadap penurunan kadar glukosa darah mencit 
 
Tabel 12.   Tabel Anava 
 







































Lampiran 1.    Skema kerja 
Lampiran 2.   Perhitungan Bahan 
Lampiran 3.   Data kadar glukosa darah 
Lampiran 4.   Data penurunan kadar glukosa darah 
Lampiran 5.   Perhitungan statistic dengan Rancangan Acak Kelompok 
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Gambar 1.   Grafik penurunan kadar glukosa darah 



























Nama Penyusun         :  INDRAYANI ALIMUDDIN 
NIM             :  70100106034 
Judul Skripsi              : Uji  Efek Ekstrak Daun Langsat (lansium domestricum 
L) Terhadap  Penurunan  Kadar  Glukosa Darah pada  
Mencit   (Mus musculus). 
 
 Telah dilakukan penelitian tentang uji efek ekstar metanol daun langsat 
(Lansium domesticum L) terhadap penurunan kadar glukosa darah pada mencit ( Mus 
musculus). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penurunkan kadar glukosa 
darah pada mencit dengan pemberian ekstrak metanol daun langsat (Lansium 
domesticum L). penelitian ini  menggunakan 15 ekor mencit jantan yang dibagi 
menjadi 5 kelompok yang masing-masing terdiri dari 3 ekor. Kelompok I sebagai 
kontrol menggunakan larutan koloidal Na.CMC 1 %, kelompok II diberi suspensi 
ekstrak metanol daun langsat 30 mg/30 g BB, kelompok III diberi suspensi ekstrak 
metanol daun langsat 60 mg/30 g BB, kelompok IV diberi suspensi ekstrak metanol 
daun langsat 120 mg/30 g BB dan kelompok V diberi suspensi Glibenklamid 0,02 
mg/30 g BB.  
Sebelum perlakuan, semua mencit dipuasakan selama 8 jam kemudian 
diinduksi menggunakan larutan glukosa 200 mg/30 g BB. Pemberian dilakukan per 
oral dengan volume pemberian 1 ml/30 gram bobot badan mencit. Pengamatan 
penurunan kadar glukosa darah mencit dilakukan setiap 5 jam dengan interval waktu 
1 jam menggunakan Glukometer. Pada dosis 30 mg/30 g BB dan 60 mg/30 g BB 
menunjukan efek tidak baik dalam menurunkan kadar  glukosa darah, sedangkan 
pada dosis 120 mg/30 g BB menunjukan efek yang sebanding dengan glibenklamid 
sebagai kontrol positif dalam menurunkan kadar glukosa darah pada mencit. Analisis 
statistic menggunakan rancangan acak kelompok yang dilanjutkan dengan uji 
Duncan.   
 












Nama Penyusun       :  INDRAYANI ALIMUDDIN 
NIM         :  70100106034 
Judul Skripsi           :  The exstract methanol effect test of the langsat 
(Lansium domesticum L) leaves of decreasing 
blood levels ini mice (Mus musculus) 
 
 
       A research had been carried out to avaluated the extract methanol effect. Test of 
langsat (Lansium domesticum L) leaves of  decreasing blood glucose levels in mice 
(Mus musculus). The aim the research to know the decreasing blood glucose levels in 
mice with methanol extract administrasion. Each of these test animals devided into 5 
group and each groop consistring 3 animals. The I groop given the negative control 1 
% of Natrium CMC, the II groop given the methanol extract of langsat leaves 30 
mg/30 g BB, the III groop given the methanol extract of langsat leaves 60 mg/ 30 g 
BB, the IV groop given the methanol extract 120 mg/ 30 g BB and the V  groop given 
the glibenklamid suspension 0,02 mg/ 30 g BB as a positive control. 
        Made the Mus musculus’s was fasting during 8 haurs and inducted used glucosa 
oil 20 %. Gave them each oral with volume 1 ml/30 gram of  Mus musculus’s weight. 
Observated decress value of bloods glucose on Mus musculus’s 1 times (1 haur) 
during 5 haurs used glukometre. With 30mg/30 g BB and 60 mg/30 g BB have not 
been great result in decreasing of blood glucose range but with 120 mg/30 g BB has 
been effect as compare as  Glibenklamid as control positive in decreasing Mus 












A. Latar Belakang 
         Indonesia merupakan salah satu negara kaya tumbuhan berkhasiat obat dan 
sejak dahulu masyarakat telah mengenal dan memakainya sebagai salah satu 
upaya menanggulangi masalah kesehatan yang dihadapinya. Pemakaian tumbuh-
tumbuhan obat sebagai obat tradisional untuk mencegah dan mengobati penyakit 
dirasakan semakin meningkat sementara itu pengujian dan penelitian secara 
ilmiah terhadap obat tradisional masih kurang sehingga pemakaiannya secara 
medis belum dapat dipertanggung jawabkan untuk menunjang secara ilmiah 
(Wiryowidagdo, 2008 ). 
           Kencing manis adalah glikosuria (glukosa dalam urin) yang diakibatkan 
karena menumpuknya glukosa dalam darah sehingga dikeluarkan bersama urin. 
Dalam kondisi ini, produksi insulin atau enzim menurun sehingga metabolisme 
terganggu. Hal ini menyebabkan glukosa darah meningkat. Timbunan glukosa 
tersebut tidak dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan energi dan akhirnya 
dibuang bersama urin (Sutarni, 2005).   
  Selama ini pengobatan diabetes mellitus biasanya dilakukan dengan 




itu banyak pula diantara penderita yang berusaha mengendalikan kadar glukosa 
darahnya dengan cara  tradisional menggunakan bahan alam (Widowati, 
Dzulkarnain, dan  Sa'roni 1997). 
         Allah SWT menciptakan segala yang ada di bumi tidaklah percuma 
melainkan ada hikmah dan manfaat yang dapat kita petik. Ilmu pengetahuan yang 
telah kita pelajari ada karena Tuhan mengiginkan hambanya berfikir untuk 
membuat perubahan yang bermanfaat dan mampu mengatasi hambatan dan ujian 
yang diberikan dengan berfikir dan berusaha, sesuai dengan firmannya: 






    ”Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu 
dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan 
petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman”. (Al-Quran dan 
Terjemahnya, 315) 
 
         Salah satu tanaman asli Indonesia yang diduga memiliki potensi yaitu 
Langsat (Lansium domesticum L) yang telah digunakan dan dilaporkan memiliki 
banyak kegunaan karena kandungan senyawa-senyawa berkhasiat didalamnya. 




tumor dan kanker. Kandungan kimia dari daun langsat adalah alkaloid, saponin, 
flavonoid dan polifenol.  
          Penelitian mengenai langsat telah dilakukan dan diperoleh informasi bahwa 
ekstrak kulit batang langsat pada konsentrasi 50%  berpotensi sebagai antioksidasi 
dan antikanker. Untuk menambah data ilmiah mengenai daun langsat maka 
dilakukan penelitian ekstrak daun langsat (Lansium domesticum L) sebagai obat 
penurunan kadar glukosa darah, juga diharapkan dapat memberikan manfaat 
kepada masyarakat. Penggunaan tanaman daun langsat sebagai obat tradisional di 
daerah Sumatra Utara khususnya dalam menurunkan kadar glokosa darah masih 
bersifat empiris sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. 
  
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah pemberian ekstrak metanol daun langsat (Lansium domesticum L)  
mampu menurunkan kadar glukosa darah pada mencit (Mus musculus)? 
2. Berapa konsentrasi dari ekstrak metanol daun langsat ( Lansium domesticum 
L) yang menurunkan kadar glukosa darah pada mencit (Mus musculus)? 
 
C. Tujuan Penelitian 
         Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ekstrak metanol daun 




mencit  (Mus musculus) dan mengetahui pada konsentrasi berapa ekstrak metanol 
daun langsat memberikan efek? 
 
D. Kegunaan Penelitian 
           Dari hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat melengkapi data 
ilmiah untuk memberikan informasi kepada masyarakat mengenai efek ekstrak 
daun langsat  (Lansium domesticum L) sehingga dapat menjadi rujukan untuk 

























A.  Uraian Tanaman  
1.  Klasifikasi Tanaman (Simbala, 2004) 
Regnum : Plantae 
Sub regnum : Tracheobionta 
Super divisi : Spermatophyta 
Divisi   : Magnoliophyta  
 Class  : Magnoliopsida 
 Sub class : Rosidae   
Ordo  : Sapindales 
 Familia : Maliaceae 
 Genus  : Lansium 
Spesies : Lansium domesticum L 
2. Nama Daerah  
Sulawesi  : Lansa, lasa, lase, lese. 
                 Jawa : Duku, kokosan, langsat, celoreng. 




Maluku   : Lasat, lasate, lalasat, lasa.  
Lampung           : langsak, lasak, raisak, rasak. (Rsyarifario, 29) 
 
3. Morfologi Tanaman (Annisa,2009)  
           Lansium domesticum L berasal dari tanaman berkayu yang hidup 
menahun. Tanaman langsat adalah buah yang cukup dikenal di Indonesia. 
Langsat dapat tumbuh didaerah beriklim basah dengan curah hujan tinggi, 
tanaman ini termaksud jenis pohon buah musiman yang hanya berbuah 
setahun sekali, biasanya bunga akan bermunculan di awal musim. Buah 
langsat mentah berwarna hijau, bergetah dan sangat asam, seiring matangnya 
buah, kulit akan berubah kekuningan dan daging buahnya berasa manis.  
        Tanaman ini berhabitus pohon dengan tinggi sekitar 15-20 meter. Berakar 
tunggang, batang berkayu, bulat, bercabang dan putih kotor. Daun majemuk, 
bulat telur, ujung meruncing, pangkal runcing, panjang sekitar 20 cm, lebar 10 
cm, bertangkai dan berwarna hijau. Bunga majemuk, bentuk tandang pada 
batang dan cabang, menggantung dengan panjang sekitar 10-30 cm. Buah 
buni, bulat berdiameter 2-4 cm dan beruang lima (Simbala, 2004). 
 4. Kandungan Kimia  
          Kandungan kimia dari  daun langsat adalah alkalod, saponin, selain itu 






 5. Penggunaan 
         Kulit batang langsat dapat digunakan sebagai obat antikanker sedangkan 
biji langsat digunakan sebagai obat cacing, obat demam dan obat diare. 
6.  Ekstraksi  
         Ekstrak adalah sediaan kering, kental atau cair dibuat dengan menyari 
simplisia nabati hewani menurut cara yang cocok, di luar pengaruh cahaya 
matahari langsung.  Ekstrak kering harus mudah digerus menjadi serbuk 
(Ditjen POM, 1979). 
         Tujuan ekstraksi adalah untuk menarik dan memisahkan senyawa yang 
mempunyai kelarutan berbeda-beda dalam berbagai pelarut komponen kimia 
yang terdapat dalam bahan alam baik dari tumbuhan, hewan, dan biota laut 
dengan menggunakan pelarut organik tertentu. Proses ekstraksi ini didasarkan 
pada kemampuan pelarut organik untuk menembus dinding sel dan masuk 
kedalam rongga sel secara osmosis yang mengandung zat aktif. Zat aktif akan 
larut dalam pelarut organik dan karena adanya perbedaan konsentrasi antara di 
dalam dan di luar sel mengakibatkan terjadinya difusi pelarut organik yang 
mengandung zat aktif keluar sel. Proses ini berlangsung terus menerus sampai  
terjadi keseimbangan konsentrasi zat aktif di dalam dan di luar sel  (Harbone, 
J. B. 1987). 
         Keuntungan cara penyarian dengan maserasi adalah cara pengerjaan dan 
peralatan yang digunakan sederhana dan mudah diusahakan. Kerugian cara 




Maserasi dapat dilakukan modifikasi misalnya: 
a. Digesti 
Digesti adalah cara maserasi dengan menggunakan pemanasan lemah 




C. Cara maserasi ini hanya dapat dilakukan untuk 
simplisia yang zat aktifnya tahan terhadap pemanasan. 
b. Maserasi dengan mesin pengaduk 
Penggunaan mesin pengaduk yang berputar terus menerus, waktu proses 
maserasi dapat dipersingkat menjadi 6 sampai 24 jam.  
c. Remaserasi 
Cairan penyari dibagi 2. Seluruh serbuk simplisia dimaserasi dengan 
cairan penyari pertama, sesudah dienap tuangkan dan diperas, ampas 
dimaserasi lagi dengan cairan penyari yang kedua. 
d. Maserasi melingkar 
Maserasi dapat diperbaiki dengan mengusahakan agar cairan penyari 
selalu bergerak dan menyebar. Dengan cara ini cairan penyari selalu 
mengalir kembali secara berkesinambungan melalui serbuk simplisia dan 
melarutkan zat aktifnya.  
e. Maserasi melingkar bertingkat 
Pada maserasi melingkar penyarian tidak dapat dilaksanakan  secara 
sempurna karena pemindahan massa akan berhenti bila keseimbangan 
telah terjadi. Masalah ini dapat diatasi dengan maserasi melingkar 




B.  Uraian Hewan Uji 
  Taksonomi hewan uji (Malole, 1989) 
Kingdom  : Animalia 
  Divisio  : Vertebrata 
  Class   : Mamalia 
  Sub class  : Theria 
  Ordo   : Rodentia 
  Familia  : Muridae 
  Genus   : Mus 
  Spesies  : Mus musculus 
 Karakteristik hewan uji   
1. Hewan pengerat yang cepat berbiak, mudah dipelihara dalam jumlah 
banyak, variasi genetik cukup besar 
2. Denyut jantung 600/ menit 
3. Berat lahir 0,5 – 1,5 gram, berat jantan dewasa 20- 40 gram, berat betina 
dewasa 25- 40 gram. 
4. Luas permukaan tubuh 20 gram adalah 36 cm2  
5. Kadar normal glukosa darah mencit adalah 62-175 mg/dL. 
 Sifatnya : 





3. Cenderung berkumpul sesamanya 
4. Bersembunyi 
5. Fotofobik ( takut cahaya ) 
6. Lebih aktif pada malam hari dari pada siang hari 
 
C. Diabetes militus     
1. Defenisi 
         Diabetes millitus, penyakit gula atau kencing manis adalah suatu 
gangguan kronis yang khusus menyangkut metabolisme hidrat arang (glukosa) 
di dalam tubuh tetapi metabolisme lemak dan protein juga terganggu (Lat, 
diabetes : penurunan millius madu, keadaan ini ditandai dengan meningkatnya 
kadar gula (glukosa) dalam darah yang berlebihan dan terjadi secara menahun. 
Disebut juga penyakit kencing manis karena dalam urin (kencing)  penderita 
dapat ditemukan zat gula yang mana seharusnya tidak ditemukan. Apabila di 
biarkan tidak dikendali, kondisi ini akan menimbulkan penyakit-penyakit yang 
dapat berakibat fatal. 
         Kadar glukosa di dalam darah dimonitor oleh pankreas. Bila konsentrasi 
glukosa menurun, karena dikonsumsi untuk memenuhi kebutuhan energi tubuh 
maka pankreas melepaskan glukagon kemudian sel-sel ini mengubah glikogen 
menjadi glukosa (proses ini disebut glikogenolisis). Glukosa dilepaskan ke 
dalam aliran darah, hingga meningkatkan kadar gula darah. Sedangkan apabila 




pencernaan makanan maka hormon insulin dilepaskan dari butir-butir sel yang 
terdapat di dalam pankreas yang menyebabkan hati mengubah lebih banyak 
glukosa menjadi glikogen yang dapat mengurangi kadar gula dalam darah. 
             Faktor-faktor yang menyebabkan meningkatnya kadar gula darah  antara 
lain: 
a. Pola makan 
       Kadar insulin oleh sel β pankreas mempunyai kapasitas maksimum 
untuk disekresikan. Oleh karena itu, mengonsumsi makanan secara 
berlebihan yang tidak diimbangi oleh sekresi insulin dalam jumlah memadai 
dapat menyebabkan kadar gula dalam darah meningkat (Hembing, 2004). 
b. Stress 
Tingkat gula darah tergantung pada kegiatan hormon yang 
diikeluarkan oleh kelenjar adrenal, yaitu adrenalin dan kortikosteroid. 
Kedua hormon tersebut mengatur kebutuhan ekstra energi tubuh dalam 
menghadapi keadaan darurat. Adrenalin akan memacu kenaikan kebutuhan 
gula darah dan kortikosteroid akan menurunkannya kembali. Adrenalin 
yang dipacu terus menerus akan mengakibatkan kewalahan mengatur kadar 
gula darah yang ideal jadi kadar gula darah akan naik secara drastis (Lanny, 
2004). 
c. Kegemukan (obesitas) 
       Makin banyak jaringan lemak, jaringan tubuh dan otot akan semakin 




didaerah sentral atau perut. Lemak ini memblokir kerja insulin sehingga 
glukosa tidak dapat diangkut kedalam sel dan menumpuk di dalam 
peredaran darah (Tandra, 2009). 
d. Bahan kimia dan obat-obatan 
       Bahan kimia tertentu dapat mengiritasi pankreas yang menyebabkan 
radang pankreas. Peradangan pada pankreas dapat menyebabkan pankreas 
tidak berfungsi secara optimal dalam mensekresikan hormon yang 
diperlukan untuk metabolisme dalam tubuh, termasuk hormon insulin 
(Hembing, 2004). 
e. Infeksi pada pankreas 
       Mikroorganisme seperti bakteri dan virus dapat menginfeksi pankreas 
sehingga menimbulkan radang pankreas. Hal itu menyebabkan sel β pada 
pankreas tidak bekerja optimal dalam mensekresi insulin (Hembing, 2004). 
2.  Kadar gula darah normal (Tandra, 2008) 
       Kadar glukosa dalam darah biasanya berfluktuasi, naik turun sepanjang 
hari dan setiap saat, tergantung pada makanan yang masuk dan aktifitas fisik 
seseorang. 
        Apabila puasa semalam, normal glukosa darah adalah 70-110 mg/dl. Pada 
2 jam sesudah makan, glukosa darah bisa mencapai 140 mg/dl, menjelang 






3.  Gejala (Tandra, 2008) 
a.  Banyak kencing (poliria) 
       Gejala awalnya berhubungan dengan efek langsung dari kadar gula 
darah yang tinggi. Jika kadar gula darah sampai diatas 160-180 mg/dL, 
maka glukosa akan sampai ke urine. Jika kadarnya lebih tinggi lagi, ginjal 
akan membuang air tambahan untuk mengencerkan sejumlah besar 
glukosa yang hilang. Karena ginjal menghasilkan air kemih dalam jumlah 
yang berlebihan, maka penderita sering berkemih dalam jumlah yang 
banyak (poliuria). 
b. Rasa haus (polidipsia) 
       Akibat poliuri maka penderita merasakan haus yang berlebihan 
sehingga banyak minum (polidipsia). 
c. Banyak makan (polifagia) 
       Sejumlah besar kalori hilang ke dalam air kemih, penderita 
mengalami penurunan berat badan. Untuk mengkompensasikan hal ini 
penderita seringkali merasakan lapar yang luar biasa sehingga banyak 
makan (polifagia). 
d. Berat badan turun 
       Awalnya berat badan makin meningkat karena sering makan, tetapi 
lama kelamaan  otot tidak mendapatkan cukup glukosa untuk tumbuh dan 




memenuhi kebutuhan energi. Berat badan menjadi turun, meskipun 
semakin  banyak makan. 
4. Pemeriksaan  
a. Tes kadar gula darah sewaktu 
        Kadar gula darah yang diuji setiap waktu sepanjang hari tanpa 
memperhatikan waktu makan terakhir  (Hembing, 2004). 
b. Tes kadar gula darah puasa 
       Tes ini memerlukan puasa 12 sampai 14 jam sebelum darah diambil 
untuk pemeriksaan (Hembing, 2004). 
c. Tes toleransi glukosa 
       Test ini dilakukan setelah 10 jam puasa kemudian diperiksa kadar 
glukosa awalnya, lalu minum gula 75 gram, 2 jam kemudian diperiksa 
lagi kadar glukosa darahnya (Tandra, 2008). 
5. Penanganan  
a. Tindakan umum (Tan, 2002) 
1.  Diet 
        Makanan perlu dipilih secara seksama, terutama pembatasan 
lemak total dan lemak jenuh untuk mencapai normalisasi kadar 







2.  Olahraga 
       Bila terdapat resistensi insulin, olahraga secara teratur dapat 
menguranginya. Hasilnya insulin dapat dipergunakan secara lebih 
baik oleh sel tubuh. 
3. Berhenti merokok 
       Nikotin dapat mempengaruhi secara buruk penyerapan glukosa 
oleh sel. 
b. Pengobatan 
         Dalam sebuah hadis Diriwayatkan dari Abu Hurairah  ra. dari    
Rasulullah Saw, bahwa beliau bersabda:  
 
يءًا ءَ يءُ اللَّهُ ي ءَا ءَ نْ ءَ ي ءَ ي ءَا ءَ ي ءَ اللَّهُ ءَ ءَ يءِ نْ ءَ ءَ يءُ اللَّهُ ي اللَّهُ ءَ ي يِّ ءِ اللَّهُلا ي نْ ءَ يءُ نْل ءَ يءُ اللَّهُ ي ءَ ءِ ءَ يءَ ءَ نْ ءَ ءُ ي ءِ ءَ ي نْ ءَ  
يءًا ءَ ءِ يءُ ءَاي ءَا ءَ نْ ءَ ي اللَّهُ ءِ ي (ى  خ ا يه   ) 
 
Artinya :  
     Dari Abu Hurairah Ra. dari Nabi Saw. bersabda : Allah tidak 
menurunkan     penyakit kecuali Dia juga menurunkan obatnya. ( H.R. 
Al-Bukhari, VII, 12) 
 
        Hadits tersebut memberi penegasan dan perintah bagi yang sakit untuk 
berobat serta penjelasan bahwa pengobatan merupakan sebab dari pada 
kesembuhan. Karenanya Allah menurunkan obat dari segala penyakit sebagai 
sarana untuk mendapatkan kesembuhan dan sebagai media ikhtiar bagi yang 




       Beberapa golongan senyawa hipoglikemik oral beserta mekanisme 
kerjanya 
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insulin di kelenjar 
pankreas, sehingga 
hanya efektif pada 
penderita diabetes yang 
sel-sel β pankreasnya 
masih berfungsi dengan 
baik 
Meglitinida Repaglinide Merangsang sekresi 
insulin di kelenjar 
pancreas 
Turunan fenilalanin Nateglinide Meningkatkan 
kecepatan sintesis 























































 glukosa ke dalam 
darah 
 
D. Tinjauan Islam tentang penelitian tumbuhan obat 
       Adapun bahan dasar yang dianjurkan untuk obat-obatan yaitu bahan 
aktif yang disarikan dari tumbuhan obat di samping bahan kimiawi yang 
diproduksi manusia. Allah menghendaki penempatan zat-zat aktif itu pada 
sejumlah tumbuh-tumbuhan biasa yang mudah didapat, sehingga 
memungkinkan bagi tubuh berinteraksi dengannya secara perlahan dan 
alami. Tumbuhan dipandang sebagai pelindung paling selektif dari  hal yang 




membahayakan. Setiap rerumputan atau tumbuhan pada dasarnya 
merupakan apotek lengkap yang menyediakan zat- zat penting dengan 
banyak spesies yang telah diciptakan oleh Allah berdasarkan pada hikmah 
dan ketetapannya. 
Q.S. ar- Ra’d (13) : 4 
 ي يي  ي يي  ي ي ي ي ي
 ي  ي  يي  ي ي  ي يي يي ي ي
 ي  ي  ي يي 
 Terjemahnya: 
Dan di bumi Ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan, dan 
kebun-kebun anggur, tanaman-tanaman dan pohon korma yang 
bercabang dan yang tidak bercabang, disirami dengan air yang sama. 
kami melebihkan sebahagian tanam-tanaman itu atas sebahagian yang 
lain tentang rasanya. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat 
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berfikir. 
 
        Demikian arahan berfikir akan ciptaan Allah yang berguna bagi 
manusia, tumbuhan setidaknya memilki fungsi sebagai obat yang dengan 
khasiat yang berbeda dan beranekamacam mulai dari akar, batang, daun, 
buah, biji dan bunga, secara keseluruhan terdapat dalam tanaman namun 
memiliki khasiat dan kandungan zat aktif yang berbeda- beda.  
        Dalam penggunaan tumbuhan sebagai sumber obat baru perlu 
diperhatikan, dalam realita, obat-obatan yang dihasilkan termasuk jenis 
makanan. Pemakaiannya mesti terkontrol, jangan berlebihan. Islam 




dengan tetap memperhatikan aspek keseimbangan setiap unsur yang 
dibutuhkan tubuh baik dalam keadaan sehat maupun sakit. 
Q.S. al- An’aam (6) : 141 
  ي ي ي  ي  ي ي  يييي
  ي   يي  ي ي  يي يي   ي
ي   ي  ي ي ي  ييي  يي  ييي
   يييي 
 Terjemahnya: 
Dan dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang 
tidak berjunjung, pohon korma, tanaman-tanaman yang bermacam-
macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan 
warnanya) dan tidak sama (rasanya). makanlah dari buahnya (yang 
bermacam-macam itu) bila Dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di 
hari memetik hasilnya (dengan dikeluarkan zakatnya) dan janganlah 
kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang 
yang berlebih-lebihan. 
 
Allah menciptakan tumbuh-tumbuhan seperti daun langsat (Lansium 
domesticum L). Langsat adalah untuk kepentingan manusia  yang 
dilakukan observasi dan penelitian dengan mengambil sampel pada 
mencit. Demikian pula dengan tumbuhan lainnya adalah diciptakan untuk 
kelangsungan manusia, baik untuk dimakan, diminum maupun untuk 








A. Alat dan Bahan  
1.  Alat  penelitian 
       Alat glukometer (Gluco Dr), batang pengaduk, cawan porselin, 
Erlenmenyer 100 ml (Pyrex Iwaki), gelas ukur  100 ml (Pyrex Iwaki), jarum 
oral, labu tentukur 100 ml, lumpang dan alu, pipet, spoit, timbangan analitik 
(Aicis), timbangan kasar (Ohaus), toples dan vial. 
2. Bahan penelitian 
       Air suling, daun langsat (Lansium domesticum L), Metanol, glukosa, 
mencit jantan (Mus musculus), Na.CMC dan tablet glibenklamid. 
B. Penyiapan Sampel Penelitian 
 1. Pengambilan Sampel 
       Sampel penelitian daun Langsat (Lansium domesticum L)  diambil dari 
Kabupaten Bulukumba Kecamatan Bulukumpa Desa Salas’sae Dusun 





2. Pengolahan Sampel 
       Daun langsat (lansium domesticum L) dikeringkan tanpa terkena cahaya 
matahari, daun yang telah kering kemudian diserbukkan hingga halus. 
3. Pembuatan Sampel Penelitian 
       Sebanyak 150 gram simplisia dimasukkan ke dalam wadah maserasi 
kemudian ditambahkan pelarut metanol sebanyak 300 ml dan dibiarkan 
selama 1 jam. Selanjutnya ditambahkan kembali pelarut metanol sampai 
serbuk simplisia terendam seluruhnya (± 2 cm di atas permukaan sampel). 
Disimpan ditempat yang terlindung dari sinar matahari sambil sesekali diaduk. 
Setelah 24 jam disaring, dipisahkan antara filtrat dan ampas. Selanjutnya 
dengan cara yang sama ampas diekstraksi kembali dengan pelarut metanol. 
Hal ini dilakukan sebanyak 3 kali. Ekstrak metanol yang diperoleh diuapkan 
pelarutnya hingga diperoleh ekstrak kering. 
4. Pembuatan larutan koloidal Na. CMC 1 % b/v 
       Sebanyak 1 gram Na. CMC dimasukkan sedikit demi sedikit ke dalam 




) sambil diaduk hingga terbentuk larutan 
koloidal, kemudian dicukupkan volumenya hingga 100 ml.  
5. Pembuatan larutan glukosa 20 % 
       Glukosa sebanyak 20 gram ditimbang kemudian dilarutkan dengan air 
suling sebanyak 50 ml, dikocok hingga larut. Kemudian dicukupkan 





6. Pembuatan Suspensi Glibenklamid 0,02 mg/30 g BB 
       Suspensi Glibenklamid dibuat dengan menimbang sebanyak 20 tablet 
Glibenklamid. Kemudian dihitung bobot rata-rata tiap tablet. Dimasukkan 
dalam lumpang dan di gerus hingga halus dan homogen. Kemudian  
ditimbang setara 2 mg serbuk glibenklamid, dimasukkan kembali dalam 
lumpang lalu ditambahkan larutan koloidal Na.CMC 1 % sedikit demi sedikit 
sambil digerus hingga homogen. Hasilnya dimasukkan kedalam labu tentukur 
100 ml dan dicukupkan volumenya menggunakan larutan koloidal Na.CMC 1 
% hingga 100 ml. 
7. Pembuatan suspensi ekstrak metanol daun langsat 
a. Suspensi ekstrak methanol daun langsat 30 mg/30 g BB 
       Ditimbang sebanyak 3 gram ekstrak metanol daun langsat, 
didispersikan kedalam larutan koloidal Na.CMC 1 % b/v kemudian 
dicukupkan volumenya dengan Na.CMC 1 % b/v  hingga 100 ml. 
b. Suspensi ekstrak metanol daun langsat 60 mg/30 g BB 
       Ditimbang 6 gram ekstrak metanol daun langsat,didispersikan 
kedalam larutan koloidal Na.CMC 1 %, kemudian dicukupkan volumenya 
dengan Na.CMC 1 % b/v hingga 100 ml. 
c. Suspensi ekstrak metanol daun langsat 120 mg/30 g BB 
       Ditimbang 12 gram ekstrak metanol daun langsat,didispersikan 
kedalam larutan koloidal Na.CMC 1% b/v, kemudian dicukupkan 




C. Penyiapan Hewan Uji 
1. Pemilihan Hewan Uji 
       Hewan uji yang digunakan adalah mencit jantan (Mus musculus) yang 
dewasa dan sehat dengan berat rata-rata 20- 30 g. 
2. Pengelompokan Hewan Uji 
       Hewan uji yang digunakan sebanyak 15 ekor dibagi menjadi 5 kelompok 
yang masing-masing terdiri atas 3 ekor, dengan pembagian kelompok sebagai 
berikut : 
a. Kelompok I : Kontrol  negatif  dengan  pemberian larutan koloidal  
   Na.CMC 1 % b/v secara oral.  
b. Kelompok II         : Diberikan  perlakuan  ekstrak  metanol  daun langsat 
  Dengan dosis 30 mg/30 g BB secara oral. 
c. Kelompok III    : Diberikan   perlakuan  ekstrak  metanol  daun  langsat 
      Dengan dosis 60 mg/30 g BB secara oral. 
d. Kelompok IV       : Diberikan  perlakuan  ekstrak  metanol  daun  langsat 
    Dengan dosis  120 mg/30 g BB secara oral. 
e. Kelompok V         : Kontrol positif  dengan  pemberian  larutan  suspensi 
    glibenklamid 0,02 mg/30 g BB secara oral. 
3. Perlakuan hewan uji 
       Hewan uji dipuasakan selama 8 jam sebelum diberi perlakuan. Bobot 
badannya ditimbang dan kadar glukosa darahnya diukur sebagai kadar 




kemudian diambil darahnya melalui vena marginalis untuk ditentukan kadar 
glukosa darah awal. Kemudian kelompok 1 diberi Na. CMC 1 % b/v  sebagai 
kontrol negatif, kelompok 2 diberi ekstrak daun langsat 3 mg/30 g BB, 
kelompok 3 diberi ekstrak daun langsat 60 mg/30 g BB, kelompok 4 diberi 
ekstrak daun langsat 120 mg/30 g BB sesuai perhitungan volume pemberian, 
kelompok 5 diberi suspensi Glibenklamid 0,02 mg/30 g BB sebagai 
pembanding.setiap kelompok masing-masing diberikan secara peroral. 
Pengukuran kadar glukosa darah dilakukan selama 5 jam dengan interval 
waktu 1 jam. 
4. Penentuan kadar glukosa 
       Penentuan kadar glukosa dilakukan pada tiap 1 jam selama 5 jam. 
Pengukuran dilakukan dengan cara mengambil darah pada pembuluh darah 
vena yang terletak pada ujung ekor mencit. Sampel darah yang diperoleh 
dimasukkan dalam strip yang terpasang pada glukometer. Secara otomatis 














HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
       Hasil penelitian pengaruh pemberian Na.CMC 1 % b/v, ekstrak metanol daun 
langsat (Lansiun domesticum L ) 30 mg/30 g BB, 60 mg/30 g BB, 120 mg/30 g BB 
dan suspensi Glibenklamid pada mencit menunjukkan : 
1. Kelompok I, yaitu pemberian larutan koloidal Na.CMC 1 % b/v sebagai 
kontrol memiliki rata-rata kadar glukosa darah puasa sebesar 133 mg/dl, rata-
rata kadar glukosa darah setelah di induksi sebesar 192 mg/dl dan rata-rata 
penurunan kadar glukosa darah pada jam  ke 1, 2, 3, 4 dan 5 masing-masing 
sebesar 3,47 %, 6,25 %, 11,10 %, 10,06 % dan 14,93 % 
2. Kelompok II, yaitu pemberian ekstrak metanol daun langsat dengan dosis 30 
mg/30 g BB memiliki rata-rata kadar glukosa darah puasa sebesar 98 mg/dl, 
rata-rata kadar glukosa darah setelah di induksi sebesar 210 mg/dl dan rata-
rata penurunan kadar glukosa darah pada jam ke 1, 2, 3, 4 dan 5 masing-




3. Kelompok III, yaitu pemberian ekstrak metanol daun langsat dengan dosis 60 
mg/30 g BB memiliki rata-rata kadar glukosa darah puasa sebesar 115,67 
mg/dl, rata-rata kadar glukosa darah setelah di induksi sebesar 209 mg/dl dan 
rata-rata penurunan kadar glukosa darah pada jam ke 1, 2, 3, 4 dan 5 masing-
masing sebesar 13,55 %, 21,53 %, 29,98 %, 36,84 % dan 50,39%.  
4. Kelompok IV, yaitu pemberian ekstrak metanol daun langsat dengan dosis 120 
mg/30 g BB memiliki rata-rata kadar glukosa darah puasa sebesar 130 mg/dl, 
rata-rata kadar glukosa darah setelah di induksi sebesar 192,67 mg/dl dan rata-
rata penurunan kadar glukosa darah pada jam ke 1, 2, 3, 4 dan 5 masing-masing 
sebesar 13,84 %, 35,46 %, 43,59 %, 52,94 % dan 61,24. 
5. Kelompok V, yaitu pemberian suspensi glibenklamid sebagai kontrol memiliki 
rata-rata kadar glukosa darah puasa sebesar 120,33 mg/dl, rata-rata kadar 
glukosa darah setelah di induksi sebesar 194,33 mg/dl dan rata-rata penurunan 
kadar glukosa darah pada jam ke 1, 2, 3, 4 dan 5 masing-masing sebesar 20,92 
%, 37,73 %, 46,48 %,  55,23 % dan 61,40. 
B. Pembahasan  
       Diabetes mellitus adalah suatu kelainan heterogen yang ditandai dengan 
naiknya kadar gula dalam darah. Dimana terjadi gangguan terhadap kemampuan 
tubuh untuk mengolah makanan secara efisien dalam hal ini insulin yang 




       Penelitian ini dilakukan untuk melihat efek ekstrak metanol daun langsat 
(Lansium domesticum L) terhadap penurunan kadar glukosa darah pada hewan 
coba yang digunakan yaitu mencit. Adapun dosis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah 30 mg/30 g BB, 60 mg/30 g BB dan 120 mg/30 g BB. 
Selain itu digunakan juga 2 kelompok hewan coba untuk kontrol, yaitu kontrol 
positif dan kontrol negatif. 
       Sebagai kontrol positif digunakan Glibenklamid yang merupakan obat 
antidiabetik oral golongan sulfonilurea yang memiliki efek anti hiperglikemik 
yang kuat dengan dosis yang rendah. Kontrol positif ini digunakan dengan 
maksud untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang penurunan kadar 
glukosa darah pada saat menggunakan ekstrak daun langsat. 
       Mencit jantan merupakan hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini 
karena mencit jantan memiliki sistem hormonal dan faktor psikologis yang lebih 
stabil dibanding mencit betina sehingga dapat mempengaruhi hasil penelitian. 
       Sebelum perlakuan, mencit dipuasakan terlebih dahulu selama 8 jam dengan 
maksud untuk menghindari pengaruh makanan pada saat dilakukan pengukuran 
kadar glukosa darah. Walaupun demikian, faktor biologis dari hewan uji tidak 
dapat dihilangkan sehingga relatif dapat mempengaruhi hasil penelitian. Hal ini 
terlihat pada data hasil pengukuran glukosa darah awal pada hewan uji.  
       Larutan glukosa 20 % diberikan pada mencit 1 jam sebelum pemberian 
sediaan uji yang bertujuan untuk menaikkan kadar glukosa darah yang 




dari sediaan uji dapat diamati. Dalam penelitian ini kadar glukosa darah mencit 
diukur selama 5 jam dengan interval waktu 1 jam.  
         Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka diperoleh penurunan 
kadar glukosa darah mencit untuk  tiap perlakuan pada jam ke 1, 2, 3, 4 dan 5 
yaitu pada kelompok hewan coba yang diberikan Na.CMC 1 % menunjukkan 
penurunan kadar glukosa darah sebesar 3,47 %, 6,25 %, 11,10 %, 10,06 % dan 
14,93%. Pada kelompok hewan coba yang diberikan ekstrak metanol daun 
langsat 30 mg/30 g BB mengalami penurunan kadar glukosa sebesar 10,31 %, 
17,77 %, 28,41 %, 36,34 % dan 43,80%. Pada kelompok hewan coba yang 
diberikan ekstrak metanol daun langsat 60 mg/30 g BB, mengalami penurunan 
kadar glukosa sebesar 13,55 %, 21,51 %, 29,98 %, 36,84 % dan 50,39%. Pada 
kelompok hewan coba yang diberikan ekstrak metanol daun langsat 120 mg/30 g 
BB, mengalami penurunan kadar glukosa sebesar 13,84 %, 35,46 %, 43,59 %, 
52,94 % dan 61,24%. Dan kadar glukosa darah kelompok hewan coba yang 
diberikan suspensi glibenklamid mengalami penurunan  sebesar 20,92%, 
37,73%, 46,48%, 55,23, dan 61,40. 
         Penurunan kadar glukosa darah yang terjadi pada kelompok kontrol negatif 
selama rentang waktu 5 jam disebabkan karena adanya penggunaan glukosa oleh 
mencit dalam pembentukan energi dan terjadinya absorbsi glukosa ke dalam sel 






 Q.S Al-A’raf : 31 
ي ييي    ييي ي  ي  يي  يي يي
ي   يي                                             
       Terjemahnya:  
“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) 
masjid, makan dan minumlah, dan jangan berlebih-lebihan. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan”.(Departemen 
Agama RI 1997) 
        Kutipan ayat di atas menjelaskan bahwa adanya larangan untuk makan dan 
minum secara berlebihan yang dapat menyebabkan proses pencernaan menjadi 
terganggu karena ini merupakn salah satu sebab timbulnya suatu penyakit. 
Mengatur makan maupun minum merupakan salah satu tindak pencegahan untuk 
dapat terhindar dari sakit dan menjaga kesehatan. 
        Dalam islam juga dikenal dengan istilah pengobatan yang bersifat kuratif 
atau tindakan penyembuhan dari penyakit yang diderita seseorang. Pada 
hakikatnya tidak ada orang yang suka tertimpa penyakit dan siapapun pasti 
menghendaki agar senantiasa dalam keadaan sehat, karena kegembiraan hati 
ketika sehat adalah sunnatullah. Dan penyakit apa saja yang menimpa manusia 





ينْ ءَ  يءٍ ءِ  ءَ  ينْ ءَ  يءِا ءُ ءَ  يءِ اللَّهُ   اللَّهُ ءَ يءُ اللَّهُ  يءِ نْ ءَ ءَ  يءَ اللَّهُ ءَ ءَ  يءُ اللَّهُ ءَ  يءَا ءَ  ييِّ ءُ ءِا يءٍا ءَ  يءٌا ءَ ءَ   ءَذءِإءَف يءَ  ءِ ءُ  يءُا ءَ ءَ  يءِا اللَّهُلا  
يءَ ءَ ءَ  يءِ نْذءِإءِ  يءِ اللَّهُ  ياللَّهُ ءَ  ياللَّهُ ءَ ءَ  
Artinya : 
 “Dari Jabir dari Rasulullah saw. Bersabda:  Setiap penyakit ada obatnya. Dan 
jika suatu obat mengenai tepat pada penyakitnya, ia akan sembuh dengan 
izin Allah Ta`alaa.” (Imam Muslim IV,1729).  
 
       Ungkapan setiap penyakit ada obatnya artinya bias bersifat umum, sehingga 
termaksud di dalamnya penyakit-penyakit mematikan dan berbagai penyakit 
yang tidak bias disembuhkan oleh para dokter. Allah telah menjadikan untuk 
penyakit tersebut obat-obatan yang dapat menyembuhkannya. Oleh sebab itu, 
kesembuhan terhadap penyakit dikaitkan oleh Rasulullah dengan proses 
kesesuaian obat dengan penyakit yang diobati. Karena setiap penyakit itu pasti 
ada anti penawarnya. Itu merupakan lebih dari hanya sekedar dari keberadaan 
obat itu. Karena jika obat itu diberikan dengan cara yang salah, misalnya dengan 
dosis yang berlebih dari stadium penyakitnya dalam pemakaiannya atau 
jumlahnya, atau kuantitasnya lebih dari yang seharusnya, justru itu bias 
menyebabkan penyakit lain. Namun kalau dosisnya kurang juga tidak bias 
mengobati (Ar-Rumaikhon, 2008,31-31) 
       Hasil analisis statistika dengan menggunakan RAK (Rancangan Acak 
Kelompok) pada perlakuan hewan uji selama 5 jam dengan interval waktu 1 jam, 




dimana nilai F hitung > F tabel pada taraf 5% dan 1%. Dari hasil analisis 
statistika, juga diperoleh koefisien keseragaman (KK) sebesar 10,28 % sehingga 
dengan nilai KK sebesar ini maka dilanjutkan dengan Uji Duncan. 
        Pada uji lanjutan dengan menggunakan uji Duncan menunjukkan bahwa 
dari dosis 30 mg/30 g BB menunjukan perbedaan yang sangat nyata dengan Na-
CMC 1%, sedangkan jika dibandikan dengan glibenklamid, perbedaan yang 
sangat nyata ditunjukkan pada dosis 30 mg/30 g BB dan pada dosis 60 mg/30 g 
BB, namun untuk dosis 120 mg/30 g BB menunjukkan perbedaan yang tidak 
















 BAB V  
                                                    PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Ekstrak metanol daun langsat (Lansium domesticum L) memiliki efek 
penurunan kadar glukosa darah pada mencit. 
2. Efek penurunan kadar glukosa darah tertinggi di tunjukkan olek ekstrak 
daun langsat pada konsentrasi 120 mg/ 30 g BB. 
3. Penyakit yang diderita oleh manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan dapat 
diobati dengan cara manusia semaksimal berdasarkan teori-teori dengan 
catatan atas izin Allah SWT maka penyakit tersebut akan sembuh.  
B. Saran  
1. Kepada mahasiswa yang melakukan penelitian dapat melakukan 
penelitian tentang Antidiare dari tumbuhan langsat (Lansiun domesticum 
L)) 
2. Setiap penelitian dalam melakukan observasi harus mengikuti proses-
proses berdasarkan teori-teori yang ada dan diharapkan tidak melupakan 
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                                         SKEMA KERJA  
     
Dipelihara    Dibersihkan     
Dipuasakan                 Diserbukkan 
Ditimbang BB mencit  Dimaserasi    
Dikelompokkan    
                      
 
 
                                        





























Daun langsat Mencit jantan 
15 ekor 
Ekstrak metanol 
daun langsat Pengukuran kadar 
gula darah awal 
 Ekstrak metanol daun langsat 
30 mg/ 30 g BB, 60 mg/ 30 g 
BB, 120 mg/ 30 g BB 
Pemberian larutan 
glukosa 20 %  
Pengukuran kadar 
gula setelah 60’ 
Perlakuan terhadap 
hewan uji 
Kelompok  V 
Suspensi Glibenklamid 
Kelompok I 
    Na.CMC 1 % b/v, 
Kelompok  IV 
Ekstrak 120 mg/30 g 
BB 
Kelompok III 
Ekstrak 60 mg/ 30g  
BB 
Kelompok II 
Ekstrak 30 mg/30 g 
BB 
Pengambilan darah setiap 1 jam 









A. Perhitungan Dosis dan Pemberian Glibenklamid 
 
 Konversi dosis mencit dan manusia 
- Dosis lazim untuk manusia : 5 mg  
- Faktor konversi untuk mencit : 0,0026 
dengan bobot 20 g 
- Dosis untuk mencit 20 g  : 5 mg x 0,0026 = 0,013 mg 
 Penyediaan Sediaan Glibenklamid 
- Volume pemberian untuk  : 1 ml untuk 30 g BB mencit 
- Dosis untuk mencit 30 g  : 
30 𝑔
20 𝑔
𝑥 0,013 mg = 0,0195 mg 
- Dibuat stok sebanyak 100 ml : 100 ml 
- Jumlah glibenklamid yang dibuat: 0,0195 mg x 100 ml = 1,95  mg ≈ 2 mg 
untuk 100 ml = 0,002 g/100 ml = 0,002 % 
 Perhitungan glibenklamid yang setara dengan 2 mg 
- Berat rata-rata tablet  : 125,15 mg 
- Berat yang ditimbang  : 
2 mg
5 mg
𝑥 125,15 mg = 50,06 mg 
Jadi untuk mendapatkan glibenklamid 2 mg ditimbang bobot tablet sebanyak 






B. Volume pemberian  
1. Untuk mencit dengan berat 26 g 
𝟐𝟔 𝒈
𝟑𝟎 𝒈
 x 1 ml = 0,86 ml 
2. Untuk mencit dengan berat 28 g 
𝟐𝟖 𝒈
𝟑𝟎 𝒈
 x 1 ml = 0,93 ml 
3. Untuk mencit dengan berat 29 g 
𝟐𝟗 𝒈
𝟑𝟎 𝒈
 x 1 ml = 0,96 ml 
C.  Perhitungan dosis 
      Perhitungan dosis untuk setiap berat badan mencit 
      1). Dosis untuk mencit dengan berat badan 30 gram 
a. Dosis awal    =30 mg 
b. Dosis  II         =60 mg 
c. Dosis  III        =120 mg 
 2). Dosis untuk mencit dengan berat badan 26 gram 
a. Dosis awal                                 
    
𝟑𝟎 𝒎𝒈
𝟑𝟎 𝒈




     𝛼  x 30 g BB    = 30 mg x 26 g BB 




Jadi untuk mencit dengan berat badan  26 g diberikan 26 mg ekstrak daun 
langsat. 
b. Dosis II 
    
60 𝑚𝑔
30 𝑔




     𝛼  x 30 g BB    = 60 mg x 26 g BB 
                     𝛼       = 52 mg 
Jadi untuk mencit dengan berat badan 26 g diberikan 52 mg ekstrak daun 
langsat. 
c. Dosis III 
    
120 𝑚𝑔
30 𝑔




     𝛼  x 30 g BB    = 120 mg x 26 g BB 
                     𝛼       = 104 mg 
Jadi untuk mencit dengan berat badan 26 g diberikan 104 mg ekstrak daun 
langsat. 
 3). Dosis untuk mencit dengan berat badan 28 gram 
a. Dosis awal  
    
30 𝑚𝑔
30 𝑔




     𝛼  x 30 g BB    = 30 mg x 28 g BB 




Jadi untuk mencit dengan berat badan  28 g diberikan 28 mg ekstrak daun 
langsat. 
b. Dosis II  
    
60 𝑚𝑔
30 𝑔




     𝛼  x 30 g BB    = 60 mg x 28 g BB 
                     𝛼       = 56 mg 
Jadi untuk mencit dengan berat badan  28 g diberikan 56 mg ekstrak daun 
langsat. 
c. Dosis III 
    
𝟏𝟐𝟎 𝒎𝒈
𝟑𝟎 𝒈




     𝛼  x 30 g BB    = 120 mg x 28 g BB 
                    𝛼       = 112 mg 
Jadi untuk mencit dengan berat badan  28 g diberikan 112 mg ekstrak daun 
langsat. 
4). Dosis untuk mencit dengan berat badan 29 gram 
a. Dosis awal  
         
𝟑𝟎 𝒎𝒈
𝟑𝟎 𝒈




     𝛼  x 30 g BB    = 30 mg x 29 g BB 




Jadi untuk mencit dengan berat badan  29 g diberikan 29 mg ekstrak daun 
langsat. 
b. Dosis II 
    
𝟔𝟎 𝒎𝒈
𝟑𝟎 𝒈




    𝛼  x 30 g BB    = 60 mg x 29 g BB 
                     𝛼       = 58 mg 
Jadi untuk mencit dengan berat badan  29 g diberikan 58 mg ekstrak daun 
langsat. 
c. Dosis III 
    
𝟏𝟐𝟎 𝒎𝒈
𝟑𝟎 𝒈




     𝛼  x 30 g BB    = 120 mg x 29 g BB 
                     𝛼       = 116 mg 












Tabel 2. Data kadar glukosa darah mencit dengan pemberian larutan koloidal   
Na.CMC 1 % b/v. 
Mencit 
Kadar glukosa darah mencit 
Puasa Awal Setelah jam ke 
1 2 3 4 5 
I 120 184 179 175 172 168 164 
II 129 191 187 182 159 175 159 
III 150 201 190 183 181 175 167 
Jumlah 399 576 556 540 512 518 490 
Rata-rata 133 192 185,33 180 170,67 172,67 163,33 
 
Tabel 3. Data kadar glukosa darah mencit dengan pemberian ekstrak metanol daun 
langsat dengan konsentrasi 30 mg/30 g BB. 
Mencit 
Kadar glukosa darah mencit 
Puasa Awal Setelah jam ke                                                                                                                                                                                                                                  
1 2 3 4 5 
I 81 218 183 167 148 135 120 
II 100 222 213 201 167 149 130 
III 113 190 169 150 136 117 104 
Jumlah 294 630 565 518 451 401 354 
Rata-rata 98 210 188,33 172,67 150,33 133,67 118 
 
Tabel 4. Data kadar glukosa darah mencit dengan pemberian ekstrak metanol daun 
langsat dengan konsentrasi 60 mg/30 g BB. 
Mencit 
Kadar glukosa darah mencit 
Puasa Awal Setelah jam ke 
1 2 3 4 5 
I 112 197 164 147 124 116 93 
II 120 224 197 176 159 147 112 
III 115 206 181 169 156 133 106 
Jumlah 347 627 542 492 439 396 311 








Tabel 5. Data kadar glukosa darah mencit dengan pemberian ekstrak metanol daun 
langsat dengan konsentrasi 120 mg/30 g BB. 
Mencit 
Kadar glukosa darah mencit 
Puas
a 
Awal Setelah jam ke 
1 2 3 4 5 
I 125 190 154 131 107 92 79 
II 137 187 175 101 90 89 63 
III 128 201 169 141 129 91 82 
Jumlah 390 578 498 373 326 272 224 
Rata-rata 130 192,67 166 124,33 108,67 90,67 74,67 
 
Tabel 6. Data kadar glukosa darah mencit dengan pemberian suspensi Glibenklamid. 
Mencit 
Kadar glukosa darah mencit 
Puasa Awal Setelah jam ke 
1 2 3 4 5 
I 113 189 159 118 111 95 82 
II 116 183 119 99 89 77 69 
III 132 211 183 146 112 91 74 
Jumlah 361 583 461 363 312 263 225 



























Tabel 7. Pengaruh pemberian Na.CMC 1 % b/v, ekstrak metanol daun langsat 30 
mg/30 g BB, 60 mg/30 g BB, 120 mg/30g BB dan suspensi Glibenklamid 






















1. Na.CMC 1 % b/v 192 185,33 6,67 3,47 
2. Ekstrak metanol 30 mg/30 g BB 210 188,33 21,67 10,31 
3. Ekstrak metanol 60 mg/30 g BB 209 180,67 28,33 13,55 
4. Ekstrak metanol 120 mg/30 g BB 192,67 166 26,67 13,84 
5. Suspensi Glibenklamid 194,33 153,67 40,66 20,92 
 
Tabel 8. Pengaruh pemberian Na.CMC 1 % b/v, ekstrak metanol daun langsat 30 
mg/30 g BB, 60 mg/30 g BB, 120 mg/30g BB dan suspensi Glibenklamid 






















1. Na.CMC 1 % b/v 192 180 12 6,25 
2. Ekstrak metanol 30 mg/30 g BB 210 172,67 37,33 17,77 
3. Ekstrak metanol 60 mg/30 g BB 209 164 45 21,53 
4. Ekstrak metanol 120 mg/30 g BB 192,67 124,33 68,34 35,46 
5. Suspensi Glibenklamid 194,33 121 73,33 37,73 
Tabel 9.Pengaruh pemberian Na.CMC 1 % b/v, ekstrak metanol daun langsat 30 
mg/30 g BB, 60 mg/30 g BB, 120 mg/30g BB dan suspensi Glibenklamid 





















1. Na.CMC 1 % b.v 192 170,67 21,33 11,10 
2. Ekstrak metanol 30 mg/30 BB 210 150,33 59,67 28,41 
3. Ekstrak metanol 60 mg/30 BB 209 146,33 62,67 29,98 
4. Ekstrak metanol 120 mg/30 gBB 192,67 108,67 84 43,59 




Tabel 10. Pengaruh pemberian Na.CMC 1 % b/v, ekstrak metanol daun langsat  30 
mg/30 g BB, 60 mg/30g BB, 120 mg/30g BB dan suspensi Glibenklamid 
























1. Na.CMC 1 % b/v 192 172,67 19,33 10,06 
2. Ekstrak metanol 30 mg/30 g BB 210 133,67 76,33 36,34 
3. Ekstrak metanol 60 mg/30 g BB 209 132 77 36,84 
4. Ekstrak metanol 120 mg/30 g BB 192,67 90,67 102 52,94 
5. Suspensi Glibenklamid 194,33 87 107,33 55,23 
Tabel 11. Pengaruh pemberian Na.CMC 1 % b/v, ekstrak metanol daun langsat 30 
mg/30g BB, 60 mg/30g BB, 120 mg/30g BB dan suspensi Glibenklamid 














darah (%) Awal 
 
Jam 5 
1. Na.CMC 1 % b/v 192 163,33 28,67 14,93 
2. Ekstrak metanol 30 mg/30 g BB 210 118 92 43,80 
3. Ekstrak metanol 60 mg/30 g BB 209 103,67 105,33 50,39 
4. Ekstrak metanol 120 mg/30 g BB 192,67 74,67 118 61,24 




















Tabel 12.  Perhitungan RAK antara Na.CMC 1 % b/v, ekstrak metanol  30 mg/30g 
BB, 60 mg/30g BB,120 mg/30 g BB, dan suspensi Glibenklamid terhadap 
penurunan kadar glukosa darah  mencit jantan. 
 
         Perlakuan 
 
Penurunan kadar glukosa darah rata-rata (%)  












































































































































1.  Perhitungan Anava 






  =    23319,12 
 
 




 +  ..... + (13,55)
2
,– FK 
  =    31152,85 – 23319,12 
  = 7833,73 
 JK A (Perlakuan) = 






  = 
5
03,136014
- 23319,12  
 = 27202,80 – 23319,12 
  = 3883,68 
 
 JK B (Kelompok) = 










  = 26752,84 – 23319,12 
  = 3433,72 
 JK Galat = JK Total – JK A – JK B 
  =  7833,73  − 3883,68 −  3433,72 




 Koefisien Keseragaman (KK)     = 
y
KTG
  x 100 % 
   = 
5,30
27,32
x 100%  





 Tabel 13: Tabel Anava 
Sumber 
variasi 
JK DB KT F Hitung 
F Tabel 
0,05 0,01 
Perlakuan 3883,68 41,08 970,92 30,08
** 
2,48 5,58 
Kelompok 3433,72 4 858,43 26,60
** 
2,33 3,25 
Galat 516,38 16 32,27    
Total 7833,73 24     
 (
**
) Fh>Ft artinya sangat signifikan 
 (
*





























2.  Uji Duncan 
 









   
  = 2,54 
 
Tabel 14: Tabel Uji Duncan 
Perlakuan Rerata 
Beda riel pada jarak P 
2 3 4 5 
Gliben 0,002 % b/v 
120 mg/30 g BB 
60 mg/30 g BB 
120 mg/ 30 g BB 
























































Ket: NS   = Non Signifikan 
   = Signifikan 




















Gambar 1: Grafik Penurunan Kadar Glukosa Darah Mencit 
 
 

































ekstrak metanol 3o 
mg/30g BB
ekstrak metanol 60 
mg/30g BB



































ekstrak metanol 30 mg/30 g 
BB
ekstrak metanol 60 mg/30g BB
ekstrak metanol 120 mg/30g 
BB






                                                                              
Gambar 3: pohon langsat 
